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Indeks Demokrasi DIY Ranking 1 Nasional
YOGYA (KR) - Mendekati Pemilu 2024,

Indeks Demokrasi Indonesia (IDI) Daerah

Istimewa Yogyakarta (DIY) mengalami

lonjakan kenaikan di tahun 2022. Hasil re-

lease resmi Badan Pusat Statistik (BPS)

Tahun 2023, capaian nilai indikator sela-

ma tahun 2022 mengalami peningkatan

cukup signifikan, sehingga menempatkan

sebagai provinsi dengan nilai IDI tertinggi

yakni 85,62. Capaian ini lebih tinggi dari

tahun sebelumnya, 2021 sebesar 81,21

dan menduduki ranking 4. 

Sedangkan posisi kedua hingga kelima

besar, yakni Jawa Timur (84,92), Jawa Te-

ngah (84,79), Kalimantan Timur (83,58)

dan Jawa Barat (83,34). Sedangkan DKI

Jakarta yang biasa berada di ranking per-

tama, tahun 2022 ini turun drastis di per-

ingkat 7 dengan nilai 82,13.

Statisi Muda dari Kantor BPS DIY Jafar

Nawawi kepada KR, Rabu (5/7) membe-

narkan jika BPS telah merelease hasil IDI

tersebut. Dan hasilnya, positif bagi DIY.

Capaian IDI DIY tertinggi nasional, kare-

na ditopang naiknya nilai di sejumlah in-

dikator, yakni pada apsek kebebasan, ke-

setaraan dan kapasitas lembaga demo-

krasi.

Dari sejumlah indikator penilaian IDI,

capaian tertinggi pada aspek keseteraan

yakni 88,76 atau lebih tinggi dari tahun se-

belumnya, 87,29. Aspek kebebasan sebe-

sar 85,62 atau lebih tinggi dari tahun sebe-

lumnya 81.21. Dan aspek Kapasitas Lem-

baga Demokrasi 80,17 atau sedikit lebih

kecil dari tahun sebelumnya 80,74.

Naiknya IDI DIY perlu diapresiasi. Ka-

rena sejak tahun 2016, belum pernah

menduduki ranking 1 IDI nasional. Diha-

rapkan capaian ini bisa dipertahankan.

Capaian yang paling menonjol pada aspek

kebebasan yakni pada indikator terjamin-

nya kekebasan berkumpul, berekspresi,

berserikat dan berpendapat atas negara

yang mencapai nilai 100. 

Sedangkan aspek kesetaraan, capaian

paling menonjol yakni kesetaraan gender

yang mencapai nilai 100. Sedangkan pada

kapasitas lembaga demokrasi, capaian

bagus pada indikator pendidikan politik

pada kader.

Anggota Pokja IDI DIY Dr Greg Sri Nur-

hartanto SH LLM menyampaikan rasa

syukurnya atas capaian ini. Namun ke de-

pan, akan semakin ‘menantang’ DIY, un-

tuk terus mewujudkan praktik kesetaraan

yang sangat menghormati pluralisme/ke-

majemukan dalam segala aspek kehidup-

an umat beragama dan peribadatan. 
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Dirjen Dukcapil Pastikan 
Pemilih Pemula Dapat E-KTP

JAKARTA (KR) - Direktur Jenderal

(Dirjen) Kependudukan dan Pencatatan

Sipil (Dukcapil) Kemendagri Teguh

Setyabudi memastikan pemilih pemula

atau pemilih yang telah berusia 17 tahun

pada hari pemungutan suara Pemilu

2024 akan mendapatkan e-KTP.

”Nanti, setiap mereka yang non-KTP

elektronik (pemilih pemula yang belum

memiliki KTP elektronik pada saat ini),

yang umurnya 17 tahun pada 14

Februari 2024 (hari pemungutan suara

Pemilu 2024), insya Allah dapat e-KTP,”

kata Teguh kepada wartawan di Jakarta,

Rabu (5/7).

Hal tersebut Teguh sampaikan untuk

menanggapi temuan Badan Pengawas

Pemilu (Bawaslu) mengenai 4.005.275

pemilih yang tidak memiliki e-KTP, na-

mun masuk ke daftar pemilih tetap

(DPT) pada Pemilu 2024.

Teguh menyampaikan Dinas Dukcapil

tingkat kabupaten/kota sebenarnya su-

dah berupaya mempermudah perekaman

e-KTP bagi para pemilih pemula dengan

cara ‘jemput bola’, yaitu mendatangkan

petugas perekaman KTP elektronik ke

sekolah-sekolah. Target dari perekaman

KTP elektronik adalah para pelajar yang

berusia 16 tahun, sehingga saat mereka

berusia 17 tahun, e-KTP segera

diserahkan.

”Kami sudah banyak melakukan

perekaman KTP elektronik di sekolah.

Dari sekian juta orang, sudah kami

rekam, hanya tinggal berapa persen lagi.

Ini akan kita kejar menuntaskan sampai

pelaksanaan (pemungutan suara) pemilu

pada 14 Februari 2024,” ujar Teguh. 
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